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ABSTRAK

Latar Belakang: Kunjungan berulang pengguna atau akseptor KB mengalami
penurunan di saat pandemi COVID-19 terutama pada akseptor yang
menggunakan KB suntik. Hal ini terjadi karena adanya kecemasan akseptor
terkait dengan kekhawatiran tertular virus COVID-19 pada saat melakukan
kunjungan ke pelayanan kesehatan. Kondisi ini menjadi salah satu penyebab
utama akseptor tidak melakukan kunjungan ulang tepat waktu.
Tujuan Penelitian: Diketahuinya hubungan antara kecemasan terhadap perilaku
kunjungan ulang KB suntik di era pandemi COVID-19
Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian analisis korelasi
(non-eksperimen) dengan desain cross sectional, dilaksanakan bulan Mei-Juni
2021. Populasi adalah semua akseptor KB suntik yang melakukan kunjungan
berulang pada era COVID-19 di Puskesmas Piyungan pada bulan Januari 2020-
November 2020, sampel adalah 53 orang. Penggambilan sampel menggunakan
teknik Purposive sampling. Variabel penelitian terdiri usia, pendidikan, pekerjaan
ibu, jumlah anak, kecemasan dan kunjungan ulang dengan menggunakan
instrument berupa kuisioner. Proses analisis data dilakukan dengan distribusi
frekuensi, uji chi square dan regresi logistik.
Hasil Penelitian: Terdapat hubungan antara kecemasan dengan perilaku
kunjungan ulang KB suntik pada era COVID-19 di Puskesmas Piyungan. Nilai p
value 0,015 < α (0,05) maka terdapat hubungan antara kecemasan dengan
kunjungan ulang KB suntik di era pandemi Covid-19 di Puskesmas Piyungan.
kecemasan normal (80%), responden dengan kecemasan ringan (61,5%), dan
responden dengan kecemasan sedang (76,5%). Akseptor KB suntik dengan
kecemasan normal mempunyai resiko 13 kali untuk tepat dalam melakukan
kunjungan ulang KB suntik.
Kesimpulan: kecemasan akan pandemi COVID 19 berdampak pada perilaku
kunjungan ulang KB suntik.
Kata Kunci: Kecemasan , Perilaku kunjungan ulang, era COVID- 19
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ABSTRACT

Background: Repeat visits of family planning users or acceptors have decreased
during the COVID-19 pandemic, especially for acceptors who use injectable
family planning. This happened because of the acceptor's anxiety related to
contracting the COVID-19 virus during visits to health services. This condition is
one of the main reasons for acceptors not to make repeat visits
Research Objectives: Knowing the relationship between anxiety and the behavior
of injecting KB repeat visits in the era of the COVID-19 pandemic
Research Methods: This study is a correlation analysis (non-experimental) study
with a cross sectional design, carried out in May-June 2021. The population is all
injection family planning acceptors who made repeated visits during the
COVID-19 era at the Piyungan Health Center in January 2020-November 2020,
the sample was is 53 people. Sampling using purposive sampling technique. The
research variables consisted of age, education, mother's occupation, number of
children, anxiety and return visits using an instrument in the form of a
questionnaire. The process of data analysis was carried out with frequency
distribution, chi square test and logistic regression.
Research Results:There is a relationship between anxiety and the behavior of
injecting KB repeat visits in the COVID-19 era at the Piyungan Health Center.
The p value of 0.015 < (0.05) means that there is a relationship between anxiety
and repeated visits to injecting family planning in the era of the Covid-19
pandemic at the Piyungan Health Center. normal anxiety (80%), respondents with
mild anxiety (61.5%), and respondents with moderate anxiety (76.5%). Injecting
family planning acceptors with normal anxiety have 13 times the risk of being
right in making injection family planning visits.
Conclusion: Anxiety about the COVID-19 pandemic has an impact on the
behavior of injecting family planning visits again.
Keywords: Anxiety, repeat visit behavior, COVID-19 era
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PENDAHULUAN

Jumlah angka kelahiran yang tinggi terjadi di beberapa negara

berkembang seperti Indonesia. Indonesia tercacat menjadi negara dengan jumlah

penduduk terpadat mencapai 264 juta penduduk dan diperkirakan akan meningkat

terus hingga 322 juta penduduk di tahun 2020.1 Hal ini jika dibiarkan akan

berdampak pada kondisi perekonomian, kurangnya pemenuhan bahan pangan

hingga kerusakan lingkungan.2 Antisipasi dilakukan pemerintah untuk mencegah

hal tersebut terjadi dengan membuat program Keluarga Berencana (KB). Program

ini bertujuan memberikan pelayanan preventif untuk mengendalikan laju

pertumbuhan penduduk.3

Program pelayanan KB dilakukan mulai dari konseling kesehatan

reproduksi, konseling Kelarga Berencana (KB) pada ibu hamil, pemberian

bantuan layanan KB pasca persalinan dan pelayanan KB interval pada Pasangan

Usia Subur (PUS).4 Keikutsertaan dalam program pelayanan KB dilakukan

dengan kesadaran, tanggungjawab serta sukarela dari masing-masing individu

untuk memilih dan menggunakan metode kontrasepsi sesuai dengan keinginan

masing-masing Program KB dinilai tidak terkontrol setelah terjadi pandemi

COVID-19 yang terjadi di Indonesia.5 Kondisi ini berhubungan dengan

keterbatasan akses masyarakat untuk fasilitas pelayanan kesehatan, ketakutan

akan terjadinya penularan, hingga penutupan fasilitas kesehatan yang

menyediakan pelayanan KB.6 Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020

tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) Dalam Rangka Percepatan

Penanganan COVID-19, dan Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 2020 tentang

Penetapan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat COVID-19 membuat adanya

batasan penggunaan fasilitas pelayanan kesehatan dan pemberi pelayanan KB

yang belum semuanya memiliki sarana prasarana pencegahan penyebran

COVID-19 sehingga memberikan dampak terhadap pelayanan KB.7

Hasil pencatatan data BKKBN partisipan KB pada bulan Maret 2020

terdapat penurunan jika dibandingkan pada Februari 2020 di seluruh wilayah

Indonesia. Jenis alat kontrasepsi suntik dari 524.989 menjadi 341.109.8 Sebanyak

33% wanita melaporkan bahwa harus menunda atau membatalkan kunjungan ke



penyedia layanan kesehatan dikarenakan cemas akan ikut tertular covid-19.9

Penelitian yang dilakukan Purwanti, keterbatasan akses pelayanan KB diakibatkan

karena masyarakat masih cemas dengan banyaknya kasus covid yang dialami oleh

masyarakat tanpa menunjukkan gejala.10 Ibu mengalami gangguan kecemasan

untuk berpartisipasi KB pada periode awal pandemi Covid-19, dan kecemasan

yang dialami berhubungan dengan keikutsertaan KB. Terdata ganguan kecemasan

yang dialami ibu sebesar 62%.11Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti,

Puskesmas Piyungan menjadi salah satu puskesmas yang terdapat di wilayah kerja

Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul. Tercatat pada tahun 2020 terdapat 111

penggunaan alat kontrasepsi jenis suntik 3 bulan. Proses wawancara acak

dilakukan peneliti kepada pengguna KB suntik yang berada di wilayah Puskesmas

Piyungan, ditemukan 36% akseptor tidak melakukan kontrol rutin, dan 54%

akseptor mengalami kecemasan sedang dan 27% akseptor ditemukan tanda

kecemasan ringan. Terdapat berbagai alasan akseptor KB suntik tidak melakukan

kunjungan rutin sesuai jadwal yang ditentukan diantaranya adalah karena

kecemasan dari dampak pandemi dan karena lupa terhadap jadwal kunjungan

ulang.

Berdasarkan kondisi tersebut, maka peneliti ertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Hubungan Kecemasan Dengan Perilaku Kunjungan

Ulang KB Suntik Di Era Covid-19 Di Puskesmas Piyungan Tahun 2021”. Tujuan

penelitian dimaksutkan untuk menganalisis hubungan kecemasan terhadap

perilaku kunjungan ulang KB suntik di era covid 19 di Puskesmas Piyungan tahun

2021.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif dengan metode pendekatan

crosssectional. Populasi terdiri dari semua akseptor KB suntik 3 bulan di wilayah

Puskesmas Piyungan pada masa covid-19 sebanyak 111 orang. Sampel penelitian

sebanyak 53 pengguna KB suntik 3 bulan yang berada diwilayah Puskesmas

Piyungan yang memenuhi kriteria inklusi yaitu ibu yang bisa baca tulis, memiliki

kartu KB suntik, melakukan KB Suntik di Puskesmas Piyungan dan telah



melakukan kunjungan ulang KB Suntik. Sampel dipilih menggunakan teknik

purposive sampling. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juli 2021.

Peneliti menggambil data secara langsung dengan menggunakan kuesioner

dan hasil catatan data pengguna akseptor KB suntik di wilayah Puskesmas

Piyungan. Teknik observasi, wawancara dan dokumentasi digunakan dalam

penelitian ini. Kuesioner terdiri dari identitas responden serta kuesioner gambaran

kecemasan yang dilami akseptor KB serta kunjungan ulang KB suntik. Data yang

telah terkumpul diolah melalui proses editing, skoring, coding, processing, dan

tabulating data. Proses analisis data dilakukan secara univariat yang menghasikan

frekuensi dan nilai persentase dari tiap variabel serta analisis bivariat

menggunakan uji chi-square. Penelitian ini sudah mendapatkan Persetujuan

Kelayakan Etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Politeknik

Kesehatan Kementerian Kesehatan Yogyakarta dengan nomor surat

No.e-KEP/POLKESYO/0032/I/2021.

HASIL PENELITIAN

Gambaran Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 53 akseptror Kb Suntik di wilayah Puskesmas

Piyungan. Karakteristik responden meliputi usia, pendidikan, pekerjaan, jumlah

anak, kecemasan dan kunjungan ulang.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakeristik Responden Akseptor KB Suntik
Karakteristik Respoden Frekuensi (n) Persentase (%)

Usia
≤ 20 - 25tahun 9 17
26-35 tahun 33 62,3
> 35 tahun 11 20,8
Jumlah 53 100
Pendidikan
Tinggi 8 15,1
Menengah 41 77,4
Dasar 4 7,5
Jumlah 53 100
Pekerjaan
Bekerja 31 58,5
Tidak bekerja 22 41,5
Jumlah 53 100



Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Jumlah anak
≤ 2 anak 27 50,9
>2 anak 26 49,1
Jumlah 53 100
Sumber : Data Primer, 2021

Bersumber pada tabel 1 diketahui bahwa responden didominasi berusia

26-35 tahun sebanyak 33 orang (62,3%), memiliki pendidikan menengah 41 orang

(77,4%), status bekerja 31 orang (58,5%), dan memiliki jumlah anak ≤ 2 anak

yaitu 27 orang (50,9%).

Gambaran Perilaku Kepatuhan Kunjungan Ulang KB Suntik

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Perilaku Kepatuhan Kunjungan Ulang KB Suntik
Perilaku Kepatuhan Kunjungan

Ulang KB Suntik
Frekuensi (n) Persentase (%)

Tepat 22 41,5
Tidak tepat 31 58,5
Jumlah 53 100

Sumber : Data Primer, 2021

Bersumber pada tabel 2 terlihat bahwa 31 (58,5%) responden memiliki

perilaku tidak tepat untuk melakukan kunjungan ulang KB suntik.

Gambaran Kecemasan Responden

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kecemasan Responden
Tingkat Kecemasan Yang

Dihadapi
Frekuensi

(n)
Persentase (%)

Normal 10 18,9
Ringan 26 49,1
Sedang 17 32,1
Jumlah 53 100
Sumber : Data Primer, 2021

Bersumber data tabel 3, diketahui hampir sebagian dari responden

memiliki kecemasan dengan tingkat sedang yaitu sebanyak 26 orang (49,1%).



Hasil Analisis Bivariat

Tabel 4. Hubungan Kecemasan dengan Perilaku Kunjungan Ulang KB Suntik

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4 diperoleh data bahwa responden

dengan kecemasan normal hampir seluruhnya melakukan kunjungan ulang KB

suntik sesuai dengan jadwal kontrol (80%), responden dengan kecemasan ringan

sebagian besar tidak melakukan kunjungan ulang KB suntik sesuai waktu (61,5%),

dan responden dengan kecemasan sedang hampir seluruhnya tidak tepat

melakukan kunjungan ulang KB suntik (76,5%).

Analisis hubungan menunjukkan hasil uji statistik dengan chi – square

didapatkan nilai p value lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,015). Nilai ini

menunjukkan bahwa terdapat hubungan hubungan kecemasan dengan kunjungan

ulang KB suntik di era pandemi Covid-19 di Puskesmas Piyungan. Nilai odd ratio

yang didapatkan adalah 13,00 sehingga dapat disimpulkan bahwa kecemasan

normal sedang berpeluang 13 kali meningkatkan kepatuhan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 58,5% responden

memiliki perilaku tidak tepat dalam melakukan kunjungan ulang pelayanan KB

suntik, 80% responden menunjukkan kecemasan yang normal dan hampir

seluruhnya melakukan kunjungan KB secara tepat. Responden yang mengalami

kecemasan ringan dan tidak melakukan kunjungan KB suntik secara tepat sebesar

61,5% dan responden dengan kecemasan sedang 76,5% tidak tepat melakukan

Kategori

Perilaku Kunjungan
Ulang KB Suntik Jumlah p-value

PR (95%
Confidence
Interval)Tepat Tidak Tepat

n % n % n %
Kecemasan

0,015 13,0
(1,921-87,99)

Normal 8 80 2 20 10 100
Ringan 10 38,5 16 61,5 26 100
Sedang 4 23,5 13 76,5 17 100
Jumlah 22 41,5 31 58,5 53 100



kunjungan KB. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sirait yang

menunjukan hasil sebanyak 67% responden melakukan kunjungan tepat waktu,

namun masih terdapat akseptor yang tertunda dan bahkan sama sekali tidak

melakukan kunjungan ulang.12Ketidaktepatan dalam melakukan kunjungan ulang

KB suntik pada era COVID-19 ini dapat disebabkan oleh kecemasan. Dikatakan

akseptor tidak tepat waktu dalam melakukan kunjungan ulang apabila akseptor

melakukan kunjungan ulang melewati ketentuan jadwal yang diberikan oleh

tenaga profesional.13 Alasan tidak melakukan kunjungan ke layanan KB dari

faktor masyarakat adalah adanya faktor kekhawatiran atau kecemasan risiko

tertular virus covid-19 lebih tinggi bila berkunjung ke fasilitas kesehatan.12

Penelitian serupa yang dilakukan Yusnita dkk menyatakan pasangan usia subur

(PUS) yang memerlukan kontrasepsi tidak dapat melakukan akses layanan

kontrasepsi di fasilitas kesehatan dikarenakan, pasangan subur ini menunda

kunjungan ke fasilitas kesehatan dengan asalan khawatir dan cemas tertular

COVID-19. Ketepatan dalam melakukan kunjungan ulang merupakan wujud

kepatuhan dari akseptor KB suntik.14

Mayoritas responden (62,3%) responden berusia 26-35. (20,8%) responden

berusia ≥ 36 tahun dan (17%) berusia ≤ 20 - 25 tahun. Responden usia 20-35

tahun masuk kedalam usia reproduksi sehat sehingga sangat berpengaruh pada

angka kunjungan ulang KB suntik.15Hasil ini selaras dengan penelitian Dewiyanti,

menunjukan bahwa usia mempengaruhi perilaku kunjungan ulang KB suntik.

Dewiyanti mengungkapkan bahwa akseptor yang masuk dalam usia 20 - 35 tahun

masuk dalam usia reproduksi sehat cenderung tidak tepat dalam melakukan

kunjungan ulang KB suntik. Tahun 2020 di Puskesmas Bulak Banteng Surabaya

menunjukkan nilai p value 0,45 yang berarti terdapat hubungan antara usia dengan

perilaku kunjungan ulang.16

Hasil dari penelitian ini memperlihatkan responden yang mempunyai

tingkat pendidikan menengah (77,4%). Pendidikan akan mempengaruhi proses

belajar, pendidikan seseorang yang tinggi akan makin mudah orang tersebut untuk

mendapatkan suatu informasi tanggal kunjungan yang telah diberi oleh tenaga

kesehatan.16 Akseptor yang mempunyai tingkat pendidikan tinggi dan



pengetahuan luas, akan mempunyai wawasan yang luas, sehingga akan lebih

berfikir positif dan akan melakukan penyuntikan ulang tepat waktu. Hasil

penelitian yang didapatkan oleh Feriza tahun 2018 menunjukan hal yang

sebaliknya bahwa pendidikan berhubungan dengan ketepatan melakukan

kunjungan ulang dibuktikan dengan p value 0,001.53Hasil proses analisis univariat

didapatkan sebagian besar dari akseptor KB bekerja yaitu sebanyak 31 orang

(58,5%). Hasil ini sesuai dengan penelitian yang Handayani pada tahun 2012

menunjukan bahwa pekerjaan akan dapat mempengaruhi perilaku ketidaktepatan

suntik. Akseptor KB yang bekerja cenderung tidak tepat dalam melakukan

kunjungan suntik kembali akibat faktor kesibukan.17 Hasil studi Irawati di

Polindes Anyelir Desa Bendung Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto

memperlihatkan nilai p-value 0,00, berarti terdapat hubungan antara pekerjaan

dengan ketepatan kunjungan ulang.18

Setengah dari responden memiliki jumlah anak ≤ 2 anak yaitu 27 orang

(50,9%). Hasil studi Dewiyanti tahun 2020 menunjukkan bahwa responden

dengan jumlah anak 1-2 orang (13,2%) dan > 2 (83,7%) dari hasil tersebut dapat

dilihat bahwa peningkatan presentasi responden dengan jumlah anak 1-2 orang

dan >2 anak. Sehingga dapat disimpulkan semakin banyak anak yang dimiliki

oleh responden, maka responden cenderung menggunakan metode kontrasepsi

dengan jangka panjang. Jumlah anak memiliki hubungan yang signifikan dengan

penggunaan metode kontrasepsi (p value 0,048 < α (0,05).15

Kondisi kunjungan pelayanan kontrasepsi di Amerika Serikat juga menunjukkan

adanya penurunan dan kekacauan. Hal ini diakibarkan karena keterbatasan akses

pelayanan kesehatan, terganggunya pemasokan alat kotrasepsi, tindakan karantina,

ketakutan dan kecemasan akan paparan virus, serta kurangnya ketersediaan tenaga

pelayanan kesehatan dalam melakukan pelayanan kontrasepsi.18 Penerapan pembatasan

aktivitas diluar rumah terhadap keadaan darurat pandemi covid-19 membuat penurunan

jangka pandek dalam penyediaan dan pemanfaatan layanan termasuk dalam pelayanan

alat kontrasepsi. Kondisi ini berhubungan dengan adanya kecemsan ternatng penularan

penyakit saat melakukan interaksi tatap muka dengan tenaga pelayanan kesehatan. Hal ini

diperkuat dengan adanya lonjakan kehamilan yang tidak diinginkan.19



KESIMPULAN

Bersumber pada hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa

sebagian besar responden didominasi usia 26-35 tahun sebanyak 33 orang

(62,3%), mempunyai pendidikan menengah 41 orang (77,4%), responden bekerja

yaitu sebanyak 31 orang (58,5%), dan setengah dari responden memiliki jumlah

anak ≤ 2 anak yaitu 27 orang (50,9%). Setengah dari responden tidak tepat dalam

melakukan kunjungan ulang KB suntik yaitu sebanyak 31 orang (58,5%). Hampir

sebagian dari responden memiliki kecemasan sedang sebanyak 26 orang (49,1%).

Responden dengan kecemasan normal hampir seluruhnya tepat melakukan

kunjungan ulang KB suntik (80%), responden dengan kecemasan ringan yang

tidak tepat melakukan kunjungan ulang KB suntik (61,5%), dan responden dengan

kecemasan sedang hampir seluruhnya tidak tepat melakukan kunjungan ulang KB

suntik (76,5%). Terdapat hubungan antara kecemasan dengan perilaku kunjungan

ulang KB suntik di era pandemi Covid-19 di Puskesmas Piyungan.Kecemasan

meningkatkan risiko perilaku ketidaktepatan dalam melakukan kunjungan KB

suntik pada masa pandemi COVID-19 sebesar 13 kali (PR 95%CI=13,0).

SARAN

Hasil dari penelitian diharapkan bisa memberikan informasi kepada

perwakilan BKKBN di D.I. Yogyakarta untul meningkatkan sosialisasi dengan

pembuatan upaya, kebijakan dan regulasi bagi akseptor KB suntik yang memiliki

kecemasan terkait pentingnya melakukan kunjungan ulang KB suntik di era

pandemi Covid-19. Petugas kesehatan khususnya bidan di Puskesmas Piyungan

diharapkan untuk dapat meningkatkan peran serta dalam pemberian informasi,

komunikasi dan pemantauan kepada aksepor KB suntk agar tidak cemas dalam

melakukan kunjungan ulang tepat waktu. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi

gambaran bagi peneliti selanjutnya agar memperluas variabel yang digunakan

serta memperluas jangkauan wilayah penelitian.
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